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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasi
jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X1 SMA Islam
Athirah 1 Makassar dalam penggunaan kata bantu HJ
[de] (kepunyaan/yang) dan #F [dé] (keterangan) dalam
bahasa Mandarin. Metode analisis yang digunakan
adalah metode analisis kesalahan yang dikemukakan
oleh Ellis dalam Tarigan (1984). Hasil analisis data
menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan kata bantu
B9 [de] (kepunyaan/yang) dan 1% [dé] (keterangan)
siswa sebanyak 170  butir kesalahan. Kesalahan
penggunaan kata bantu bantu B9 [de] (kepunyaan/yang)
sebanyak 111 butir kesalahan (65,29%) yang berada
ditingkat kesalahan kategori cukup dan kesalahan
penggunaan kata bantuf§ [dé] (keterangan) sebanyak
59 butir kesalahan (34,70%) yang berada ditingkat
kesalahan kategori kurang. Kesalahan penggunaan kata
bantuly [de] (kepunyaan/yang) berada pada kategori
cukup dengan 111 kesalahan (65,29%). Kesalahan
penggunaan kata bantuf§ [dé] (keterangan) berada
pada kategori kurang dengan 59 kesalahan (34,71%).
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Abstract. This study aims to classify the types
of errors made by students of class X1 SMA
Islam Athirah 1 Makassar in the use of#4 [de]
(belonging/that) and#%[dé] (adverb) auxiliary
words in Mandarin. The analytical method is
used the error analysis method proposed by
Ellis in Tarigan (1984). The results of the data
analysis showed that there were 170 errors in
the students' use of #] [de] (belonging / that)
and #F[dé] (adverb) auxiliary words. There
were 111 errors in the use of theR [de]
(belonging / that) auxiliary words (65.29%),
which were in the sufficient error category
and the error in the use of thef§[dé] (adverb)
auxiliary word, namely as many as 59 errors
(34.71%) which were in the level of error in the
category less The error in using the auxiliary
9 [de] (belonging / that) which / belongs is in
the sufficient with 111 errors (65.29% ). The
error in using the auxiliary word & [dé]
(adverb)is in the less with 59 errors (34.71%).
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, agar dapat terjalin komunikasi yang baik secara lisan maupun tulisan. Di
era sekarang ini banyak bahasa yang dipakai untuk keperluan komunikasi, seperti
bahasa Inggris, Mandarin, Jerman, Arab, Jepang, dan masih banyak bahasa lainnya.
Terlepas dari bahasa nasional, bahasa internasional juga sangat diperlukan sebagai
sarana komunikasi. Untuk saat ini bahasa Inggris masih menjadi bahasa
internasional yang pertama. namun bahasa Mandarin telah menjadi bahasa
internasional kedua.

Bahasa Mandarin sama saja dengan bahasa pada umumnya yaitu memiliki
kata bantu seperti #1hé (dan), #na (itu), XHIdui de (benar/betul), Hide
(kepunyaan/yang), 1§dé (keterangan), dan masih banyak lagi kata bantu dalam
bahasa Mandarin. Namun, dalam penerapan pembelajaran bahasa Mandarin di
Sekolah Islam Athirah 1 Makassar sering ditemukan kesalahan penggunaan kata
bantu, baik dari kesalahan penyebutan maupun kesalahan penulisan. Saat
melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Islam Athirah 1
Makassar ditemukan beberapa kesalahan penulisan kata bantu deH
(kepunyaan/yang) dan f§dé (keterangan) pada siswa kelas XI SMA Islam Athirah 1
Makassar.

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya
penelitian kesalahan penggunaan ™ lidng (dua) dan = ér (dua) dalam kalimat
bahasa Mandarin yang dilakukan oleh Ayu (2013:7), berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diketahui kesalahan yang paling banyak dilakukan oleh responden
sebanyak 96% dengan pilihan jawaban yang benar adalah #lidng (dua). Penelitian
yang dilakukan oleh Intan (2012:39), hasil penelitian berupa analisis kesalahan
penggunaan kata benda bantu bilangan dalam bahasa Mandarin yang berjumlah 21
soal, disebarkan kepada 38 siswa, hasilnya 19 siswa (50%) menjawab soal tersebut.
Penelitian yang dilakukan oleh Agnes (2013:7), diketahui kesalahan sebanyak
dengan persentase kesalahan ialah 75% dengan pilihan jawaban yang benar adalah
digunakan pada sebuah kalimat deklaratif.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini mengkaji lebih
dalam lagi tentang kesalahan penggunaan kata bantul4[de] (kepunyaan/yang), 1§
[dé] (keterangan). Oleh karena itu, peneliti memilih sebuah tema yang berjudul
“Analisis Kesalahan Penggunaan Kata Bantu#4 [de] dan 1% [dé] dalam Pembelajaran
Bahasa Mandarin Kelas XI SMA Islam Athirah 1 Makassar”

Kata Bantu Dalam Bahasa Mandarin

Suparto (2003) menjelaskan dalam bahasa Mandarin sendiri terdapat tiga
jenis kata bantu, yaitu kata bantu struktural, kata bantu aspek, dan kata bantu
modus. Menurut Li (2008:132) dalam bahasa Mandarin terdapat tiga jenis kata
bantu, yaitu :

1. Kata bantu struktural adalah kata yang menyatakan struktural dalam kalimat.
Kata bantu stuktural terdiri dari tiga B9 [de] (kepunyaan/yang),fF [dé]
(keterangan), danith [de] (keterangan kata sifat).
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2. Kata bantu aspek diletakkan di belakang kata atau gabungan kata untuk fungsi
(makna) tata bahasa. Kata bantu aspek yang utama adalah T le (telah/sudah),
j& zhe/zhao (dengan), danidgud (pernah).

3. Kata bantu modus adalah kata bantu yang digunakan diakhir kalimat atau
dibagian tanda koma untuk menyatakan berbagai modus (nada pembicaraan)
dan terbagi atas "™} ma, PE ne, ME ba, M na (merupakan kata tanya), i a,
Wi la, % ya, B wa (merupakan tandabunyi)danT le (telah/sudah).

Kata Bantu Struktural B [De] (Kepunyaan/Yang)

Kata bantu struktural #J [de] (kepunyaan/yang) juga memiliki dua arti
apabila digunakan dalam sebuah kalimat. Arti yang pertama kata bantu struktural #]
[de] memilii arti “yang” di dalam kalimat. Berikut contoh penggunaan kata bantu
struktural B9 [de] yang berarti “yang” dalam kalimat bahasa Mandarin:

1. EBEBEIR—MIFBIA  (wo baba shi yigée hdo de rén) Artinya: Ayah saya adalah
seorang yang baik.

2. BAVERFIEEEZKEZR  (wOmen de zhidao méigud shi da de gudijia)
Artinya: Kita semua tahu Amerika adalah negara yang besar.

3. BRI ARBE (wo xidng mai nagé hdngsé de shibao) Artinya: Saya
ingin membeli tas yang merah itu.

Pada kalimat (1),(2), dan (3) dapat dilihat bahwa penggunaan kata bantu
struktural #J [de] (kepunyaan/yang) kalimat bahasa Mandarin memiliki makna
“yang”. Selain itu, kata bantu struktural#] [de] (kepunyaan/yang) juga diletakkan
kata sifat dan sebelum objek di dalam sebuah kalimat.

Arti kedua dari kata bantu struktural #] [de] (kepunyaan/yang) menyatakan
“kepunyaan atau milik” dalam kalimat bahasa Mandarin :

1. BAIRPGEZ IR (wOmen de hanyl 1doshi hén shuai) Artinya: Guru bahasa
Mandarin kami sangat tampan.

2. BEREEMMAILTF (WO bl zhidao ta de mingzi) Artinya: Saya tidak tau nama
dia.

3. WIAEEMREFAEE T L (gangcai wo kan ni de sha zai zhuozi shang)

Artinya: Tadi saya melihat buku kamu di meja atas

Pada kalimat (3), (4) dan (6) dapat dilihat bahwa penggunaan kata bantu
struktural B9 [de] (kepunyaan/yang) dalam bahasa Mandarin memiliki makna
“kepunyaan atau milik”. Selain itu kata bantu struktural B9 [de] (kepunyaan/yang)
juga diletakkan setelah subjek di dalam sebuah kalimat.

Kata Bantu Struktural #§ [Dé] (Keterangan)

Menurut Suparto (2003:183) kata bantu struktural #& [dé] (keterangan)
adalah kata yang diletakkan di belakang komplemen atau & [dé] (keterangan)
sebagai lambang koplemen. Berikut contoh penggunaan kata bantu struktural %%
[dé] (keterangan) dalam kalimat:

1. fh=EBHR (ta hui pdo dé kuai) Artinya: Dia bisa berlari dengan cepat
2. MFEEVASMRIAF (12 yingyl shud de hén lidh) Artinya: Dia sangat lancar
berbicara bahasa Inggris
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3. A ARIZI31E1E (weishéme ni chi dé hén man)

Artinya: Mengapa kamu makan sangat lambat

Pada kalimat (1), (2), dan (3) dapat dilihat bahwa penggunaan kata bantu
struktural #§ [dé] (keterangan) dalam bahasa Mandarin hanya sebagai pelengkap
agar makna kalimat tersebut menjadi benar. Selaian kata bantu struktural 1§ [dé]
(keterangan) juga diletakkan setelah kata kerja di dalam sebuah kalimat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Islam
Athirah 1 Makassar yang terdiri dari 15 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa
kelas XI SMA Islam Athirah 1 Makassar yang memilih mata pelajaran peminatan
bahasa Mandarin dengan jumlah siswa sebanyak 15 orang dengan menggunakan
teknik total sampling. Kata bantu yang dimaksud adalah kata penggunaan atau
penempatan kata bantuf [de] (kepunyaan/yang) dan f%[dé] (keterangan)
dengan benar dalam pembelajaran bahasa Mandarin pada siswa kelas XI SMA Islam
Athirah 1 Makassar. Pengumpulan data pada penelitian ini, menggunakan instrumen
tes menulis kalimat bahasa Mandarin dengan menggunakan kata bantuf [de]
(kepunyaan/yang) dan 1§ [dé] (keterangan) dengan siswa diminta membuat
kalimat dengan tema3kBIZ wo dejia (keluarga saya).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terkumpul dianalisis dengan langkah-langkah metode analisis
kesalahan menurut Ellis dalam Tarigan (1984:30), yaitu mengumpulkan,
mengidentifikasikan, menjelaskan, mengklasifikasikan dan mengoreksi kesalahan
yang dilakukan siswa.

Tabel 1 Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantuf [de]

(Kepunyaan/Yang)
No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase
()
Kesalahan Penempatan
Penggunaan Kata Bantu 49 78 70,27%
1 [de] (kepunyaan/yang)
Kesalahan Tata Bahasa
Penggunaan Kata Bantu 49 29 26,12%

2 [de] (kepunyaan/yang)
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Kesalahan Tidak
Menggunakan Kata Bantu #4

[de] (kepunyaan/yang)

4 3,60%

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dari ketiga jenis kesalahan
penggunan kata bantuf] [de] (kepunyaanj/yang) tersebut kesalahan yang paling
banyak dilakukan oleh siswa adalah kesalahan penempatan penggunaan kata bantu
B9 [de] (kepunyaan/yang) yang berjumlah 78 atau 70,27% kesalahan. Sedangkan
Kesalahan terendah adalah kesalahan tidak menggunakan kata bantu B [dé]
(kepunyaan/yang) yang berjumlah 4 atau 3,60% kesalahan.

Tabel 2 Klasifikasi Kesalahan Siswa pada Penggunaan Kata Bantufs [dé]
(Keterangan)

No Klasifikasi Kesalahan Frekuensi Persentase

(*)

Kesalahan Penempatan
1 Penggunaan Kata Bantu 73) 42 71,18%
[dé] (Keterangan)

Kesalahan Tata Bahasa
2 Penggunaan Kata Bantu /7 17 28,81%
[dé] (Keterangan)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa penggunaan kata bantu
%5 [dé] (keterangan) memiliki dua jenis kesalahan yaitu kesalahan penempatan
penggunaan kata bantu #F [dé] (keterangan) yang memiliki kesalahan sebanyak
42 atau 71,18% kesalahan dan kesalahan tata bahasa Penggunaan Kata bantufg [dé]
(keterangan) yang memiliki kesalahan sebanyak 71 atau 28,81% kesalahan.

Tabel 3 Klasifikasi dan Frekuensi Kesalahan Siswa pada PenggunaanKata
Bantu #J [de] (Kepunyaan/Yang) dan & [dé] (Keterangan)

No Klasifikasi Kesalahan Jumlah Persentase %

1 Kesalahan penggunaan kata bantu #7 1M 65,29%
[de] (kepunyaan/yang).

2 Kesalahan penggunaan kata bantu 77 59 34,71%
[dé] (keterangan)

Total 170 100%
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Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa secara keseluruhan
jumlah  Kesalahan penggunaan kata bantu #J [de] (kepunyaan/yang) dan
Kesalahan penggunaan kata bantu 1§ [dé] (keterangan) berjumlah 170 total
kesalahan. Secara keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu BJ [de]
(kepunyaan/yang) berjumlah 111 atau 65,29% total kesalahan. Kesalahan tersebut
terdiri dari 3 jenis kesalahan yakni kesalahan penempatan penggunaan kata bantuf
[de] (kepunyaan/yang) yang berjumlah 78 atau 70,27% total kesalahan, kesalahan
tata bahasa penggunaan kata bantufy [de] (kepunyaan/yang) yang berjumlah 29
atau 26,12% total kesalahan, dan kesalahan tidak menggunakan kata bantu #J [de]
(kepunyaan/yang) berjumlah 4 atau 3,60% total kesalahan. Sedangkan secara
keseluruhan kesalahan penggunaan kata bantu #[dé] (keterangan) berjumlah 59
atau 34,71% total kesalahan. Kesalahan tersebut terdiri dari 2 jenis kesalahan yakni
kesalahan penempatan penggunaan kata bantufs [dé] (keterangan) berjumlah 42
atau 71,18% total kesalahan dan kesalahan tata bahasa penggunaan kata bantufs
[dé] (keterangan) berjumlah 17 atau 28,81% total kesalahan.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, disimpulkan bahwa kesalahan
penggunaan kata bantu #J [de] (kepunyaan/yang) dan %% [dé] (keterangan)
dalam pembelajaran bahasa Mandarin kelas XI SMA Islam Athirah 1 Makassar adalah
sebanyak 170 kesalahan.

1. Kesalahan penggunaan kata bantu BJ [de] (yang/kepunyaan) berada pada
kategori cukup dengan presentase 65,29% dengan 111 kesalahan.

2. Kesalahan penggunaan kata bantu 1% [dé] (keterangan) berada pada kategori
kurang dengan presentase 34,71% dengan 59 kesalahan.
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